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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas penerapan teknik long take dalam penyutradaraan 

film pendek Riyoyo sebagai strategi estetika dan naratif untuk memperkuat 

konflik interpersonal dalam relasi keluarga. Teknik long take dipahami sebagai 

pendekatan sinematik yang menjaga kontinuitas ruang dan waktu, dengan 

landasan konseptual pada gagasan realisme sinema André Bazin serta pemikiran 

David Bordwell mengenai long take sebagai strategi gaya yang membangun 

intensitas dramatik. 

Film Riyoyo mengangkat kisah pergolakan batin seorang remaja 

perempuan yang hidup dalam pola asuh lintas generasi, di tengah tekanan sosial, 

konflik keluarga, serta isu kesehatan mental dan posisi perempuan dalam 

keluarga. Teknik long take dipilih karena kemampuannya mempertahankan 

ketegangan adegan tanpa pemutusan visual, sehingga perkembangan emosi dan 

konflik antar tokoh dapat dirasakan secara utuh oleh penonton. 

Metode penelitian dan penciptaan karya menggunakan 

pendekatan practice as research, di mana proses penyutradaraan menjadi bagian 

utama dari penelitian. Praktik ini meliputi perancangan blocking aktor, pergerakan 

kamera, tempo dialog, dan pengelolaan mise-en-scène dalam adegan long take. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik long take mampu 

memperdalam pengalaman emosional penonton serta memperkuat representasi 

konflik interpersonal secara realistis. 

 

Kata kunci: long take, penyutradaraan, memperkuat konflik interpersonal, 

kesehatan mental, realisme.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

 Konflik interpersonal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia, terutama dalam hubungan yang memiliki kedekatan 

emosional seperti keluarga. Dalam relasi keluarga, konflik sering kali muncul 

bukan hanya karena perbedaan pendapat, tetapi juga akibat perbedaan peran, 

ekspektasi, serta cara pandang antar anggota keluarga. Kedekatan emosional yang 

seharusnya menjadi ruang aman justru kerap berubah menjadi sumber tekanan 

ketika konflik tersebut tidak terkelola dengan baik. 

Fenomena ini semakin terasa pada kehidupan remaja saat ini. 

Berdasarkan Indonesia National Adolescent Mental Health Survey, satu dari tiga 

remaja di Indonesia mengalami permasalahan kesehatan mental. Generasi Z 

tumbuh dalam situasi sosial yang dinamis, dengan tekanan yang datang dari 

berbagai arah, mulai dari lingkungan keluarga, pendidikan, hingga tuntutan sosial. 

Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap kondisi tersebut adalah relasi 

dalam keluarga, khususnya pola asuh orang tua yang membentuk cara remaja 

memahami diri, emosi, dan lingkungannya. 

Film pendek Riyoyo lahir dari kegelisahan terhadap realitas tersebut. Film 

ini menempatkan konflik interpersonal keluarga sebagai inti cerita, dengan 

menghadirkan tokoh utama seorang remaja perempuan bernama Tika yang hidup 

bersama keluarga besarnya. Dalam kesehariannya, Tika dihadapkan pada relasi 
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keluarga yang penuh tekanan, perbedaan generasi, serta keterbatasan ruang untuk 

menyampaikan pendapat dan perasaannya. Konflik yang dialami Tika tidak selalu 

hadir dalam bentuk pertengkaran terbuka, tetapi sering kali muncul melalui sikap, 

keputusan sepihak, dan relasi kuasa yang menekan secara emosional. 

Kompleksitas konflik interpersonal dalam keluarga tersebut menuntut 

pendekatan visual yang mampu menangkap emosi secara utuh dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, teknik long take dipilih sebagai pendekatan 

utama dalam penyutradaraan film Riyoyo. Teknik ini memungkinkan sebuah 

peristiwa dramatik berlangsung tanpa pemotongan gambar, sehingga ruang dan 

waktu terasa lebih nyata. Penonton tidak hanya menyaksikan konflik, tetapi ikut 

berada di dalam situasi yang dialami oleh tokoh. 

Secara teoretis, André Bazin memandang long take sebagai bentuk 

realisme sinema yang menjaga keutuhan realitas, sementara David Bordwell 

menempatkannya sebagai strategi gaya yang mampu membangun intensitas 

dramatik. Dalam konteks film Riyoyo, long take tidak digunakan semata sebagai 

pilihan estetika, melainkan sebagai cara untuk memperkuat pengalaman 

emosional penonton. Melalui durasi gambar yang panjang, emosi aktor dapat 

berkembang secara alami, ketegangan konflik dapat dirasakan secara perlahan, 

dan detail relasi antar tokoh menjadi lebih terasa. 

Dalam praktik penyutradaraan, penggunaan long take menuntut 

pengelolaan blocking aktor, pergerakan kamera, tempo dialog, serta mise-en-

scène yang matang. Seluruh elemen tersebut dirancang untuk mendukung 

penyampaian konflik interpersonal secara realistis, tanpa dramatisasi berlebihan. 
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Pendekatan ini selaras dengan tujuan film Riyoyo yang ingin menghadirkan 

konflik keluarga sebagai sesuatu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui penciptaan film Riyoyo, konflik interpersonal dalam keluarga 

tidak hanya ditampilkan sebagai peristiwa dramatik, tetapi juga sebagai refleksi 

atas pola asuh orang tua, kesehatan mental remaja, dan posisi perempuan dalam 

struktur keluarga. Dengan pendekatan long take, film ini diharapkan mampu 

menghadirkan pengalaman menonton yang lebih intim dan jujur, sekaligus 

memberikan kontribusi terhadap praktik penyutradaraan film pendek, khususnya 

dalam penggunaan bahasa visual yang realistis untuk merepresentasikan konflik 

interpersonal keluarga. 

B. Rumusan Penciptaan 

  Film Riyoyo berfokus pada tokoh Tika, seorang remaja perempuan yang 

hidup di tengah dinamika problematik keluarga besarnya. Tika mengalami 

berbagai konflik interpersonal, khususnya dengan ayah, Bude Sri, dan Tante Wati, 

yang berdampak pada kondisi emosional, kesehatan mental, dan kehidupannya. 

Rangkaian konflik tersebut menjadi benang merah dalam alur cerita film. 

Banyaknya konflik interpersonal mendorong penggunaan teknik long 

take sebagai strategi penyutradaraan yang bersifat konseptual dan fungsional. 

Setiap long take dirancang untuk merepresentasikan momen konflik tertentu 

melalui durasi shot, pergerakan kamera, dan blocking aktor, guna membangun 

intensitas dramatik secara berkesinambungan. 
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Bagaimana teknik long take digunakan dalam penyutradaraan film 

pendek Riyoyo untuk memperkuat representasi konflik interpersonal dalam 

keluarga? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan karya film pendek fiksi “Riyoyo” adalah ; 

1. Menciptakan sebuah karya film pendek fiksi dengan konflik interpersonal, 

dan di perkuat melalui penggunaan teknik long take.  

2. Merepresentasikan bentuk fenomena konflik keluarga di Indonesia 

maupun di wilayah Asia lainya, dengan menekankan perbedaan pola asuh 

antar generasi sebagai latar belakang konflik. 

3. Untuk menghadirkan tokoh Tika sebagai simbol atau perwakilan dari 

individu-individu lain di berbagai belahan dunia  dengan permasalahan 

keluarga serupa. 

Adapun manfaat dari penciptaan film Riyoyo adalah sebagai berikut :  

1. Film Riyoyo dapat dijadikan sebagai referensi karya bagi mahasiswa akhir 

ketika sedang menempuh tugas akhir dalam bidang penciptaan film 

pendek, khususnya menggunakan teknik long take. 

2. Film ini dapat dimanfaatkan sebagai medium komunikasi untuk 

menyampaikan perasaan dan pengalaman oleh individu ketika menghadapi 

konflik interpersonal dalam keluarga.  

3. Film ini juga dapat menjadi referensi dalam memahami dan menyikapi 

permasalahan keluarga dengan karakteristik konflik serupa. 
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